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       Abstrak:  Kerja dalam Islam sesungguhnya 
merupakan bentuk  implementasi  dari  penciptannya di 
bumi,  sebagai  khalifah fil ardhi, manusia dalam wujud 
fisiknya diperintahkan untuk memakmurkan bumi dan 
alam semesta.  Rasulullah Muhammad SAW telah 
mencontohkannya  bahwa ketika ia masih remaja beliau 
adalah seorang pekerja yang  cerdas dan ulet. Berkat 
kerja keras itu usaha dagang Rasulullah berkembang. 
Bahkan ketika resmi diangkat sebagai Rasul dan 
pemimpin ummat semangat kerja Nabi Muhammad 
tidaklah kendor, urusan dunia dan pemerintahan, 
ekonomi sampai membuat benteng untuk strategi  militer 
pun tetap dikerjakan. Bekerja adalah sebuah perintah 
yang  bersifat wajib dalam Islam selaras dengan perintah 
wajib memberi  nafkah  dan berbagi  kepada  orang lain. 
 
Kata Kunci: etos kerja 
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Pendahuluan  
Islam adalah agama yang benar dan bersifat universal dan 
berbeda dengan agama yang lainnya. Dalam hal kerja misalnya, Islam 
memberikan ruang yang demikian luas dan menganggap penting semua 
kerja yang produktif. Berbeda dengan agama Kristen misalnya, melihat 
kerja sebagai hukuman Tuhan yang ditimpahkan pada manusia karena 
adanya dosa asal (original sin) yang dialakukan oleh Adam (Mustaq 
Ahmad, 2001: 7). Kerja keras untuk hidup tidak dianjurkan karena sangat 
bertentangan dengan kepercayaan terhadap Tuhan. Kondisi manusia 
ideal menurut pandangan orang-orang hindu adalah melakukan dis 
asosiasi  (pemutusan) hubungan dengan segala aktivitas sosial serta 
semua kenikmatan apa pun dalam rangka mencapai kesatuan dengan 
Tuhan. Sebaliknya sikap Islam terhadap kerja bisa dilihat dari ayat-ayat 
al-Quran berikut ini:  
                         
                 
Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada Allah yang Maha Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan (QS. al-Taubah [9]: 105). 
Islam menghapus semua perbedaan kelas antar umat manusia 
dan menganggap kerja sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
setiap orang sesuai dengan kapasistas dan kemampuan dirinya. Bukan 
hanya sebatas itu, Islam juga mengangkat kerja pada level kewajiban 
religius dengan menyebutkan kerja itu secara konsisten sebanyak 50 
kali yang digandengkan dengan iman.   
Sikap malas, berpangku tangan dan menyia-nyiakan waktu atau 
melakukan hal-hal yang tidak produktif adalah tindakan yang sangat 
bertetangan dengan ajaran Islam itu sendiri. Kerja manusia adalah 
sumber nilai yang riil. Jika seseorang tidak memiliki kerja maka dia 
tidak akan berguna dan tidak memiliki nilai, adalah sebuah ungkapan 
yang telah diproklamirkan Islam sejak lebih dari satu milenium yang 
lalu sebelum para ahli ekonomi klasik menemukan fakta-fakta yang 
ada. Kerja dan Iman adalah yang menentukan posisi dan status 
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seseorang dalam kehidupan serta mendapatkan penghargaan dan 
ganjaran pahala di sisi Allah swt. (Mustaq Ahmad, 2001: 12).  
Dalam tulisan ini penulis tertarik membahas beberapa hal 
penting  yang berhubungan dengan masalah etos kerja dalam Islam, 
yakni:  pengertian etos kerja, islam dan etos kerja, serta ciri-ciri etos 
kerja islami.  
 
Pengertian Etos Kerja 
Kata etos berasal dari bahasa Yunani Ethos berarti sikap, 
kepribadian, karakter, watak, keyakinan atas sesuatu. Ethos dibentuk 
oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai ynag 
diyakini. Dari kata etos ini dikenal pula dengan kata etika yang hampir 
mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan 
dengan baaik buruk moral sehingga dalam etos tersebut terkandung 
gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjkan sesuatu secara 
optimal lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja 
yang sesempurna mungkin.  
Etos kerja tidak bisa dilepaskan dari bekerja profesional. Dalam 
konsep sederhana manajemen modern etos kerja harus sesuai dengan 
prinsip-prinsip manajemen yaitu: planing, organizing, staffing, 
directing dan controling. Dalam Islam dikenal dengan ihsan. Menurut 
Nurcholis Madjied ihsan berarti optimalisasi hasil kerja dengan jalan 
melakukan pekerjaan tersebut sebaik mungkin bahkan sesempurna 
mungkin.  
Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya sunggunh-
sungguh dengan mengerahkan seluruh asset dan zikirnya untuk 
mengaktualisasikan atau menampakan arti dirinya sebagai hamba Allah 
yang menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 
masyarakat yang terbaik atau dengan kata lain bahwa seseorang bekerja 
berarti telah memanusiakan dirinya (Toto Tasmara). Dapat pula dikatan 
bahwa bekerja adalah aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam 
mencapai tujuan tersebut dia berupaya dengan penuh kesungguhan 
untuk mewujudkan prsetasi yang optimal sebagai bukti pengabdian 
dirinya kepada Allah swt. 
Dalam kaitan ini, al-Qur’an banyak membicarakan tentang 
aqidah dan keimanan yang diikuti oleh ayat-ayat tentang kerja, pada 
bagian lain ayat tentang kerja tersebut dikaitkan dengan masalah 
kemaslahatan, terkadang dikaitkan juga dengan hukuman dan pahala 
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dunia dan akhirat. Alqur’an juga mendiskripsikan kerja sebagai suatu 
etika kerja positif dan negatif.  
Pengertian kerja dalam arti luas adalah mencakup seluruh 
pengerahan potensi manusia. Adapun pengertian kerja secara khusus 
adalah setiap potensi yang dikeluarkan manusia untuk memenuhi 
tuntutan hidupnya berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, dan 
peningkatan taraf hidup. Inilah pengertian kerja yang biasa dipakai 
dalam dunia ketenaga kerjaan dewasa ini, sedangkan bekerja dalam 
lingkup ini adalah orang yang bekerja.  
Istilah kerja dalam Islam bukanlah semata-mata merujuk kepada 
mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga untuk 
menghabiskan waktu siang maupun malam tak kenal lelah tetapi kerja 
mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang mempunyai unsur 
kebaikan  dan keberkahan dan menyumbangkan jiwa dan tenaganya 
untuk kebaikan baik bagi diri, keluarga dan masyarakat sekelilingnya 
serta bangsa dan negara tanpa menyusahkan orang lain. 
Pembatasan seperti ini didasarkan pada realitas yang ada di 
negara-negara komunis maupun kapitalis yang mengklasifikasikan 
masyarakat menjadi kelompok buruh dan majikan, kondisi semacam ini 
pada akhirnya melahirkan kelas buruh yang sering kali memunculkan 
konflik antara kelompok buruh atau pun pergerakan yang menuntut 
adanya perbaikan situasi kerja, pekerja, termasuk hak mereka.           
 
Islam dan Etos Kerja   
Konsep klasifikasi kerja yang sedemikian sempit saat ini sama 
sekali tidak ada dalam Islam, konsep kerja yang diberikan Islam 
memiliki pengertian umum demikian jika menghendaki penyempitan 
pengertian  (dengan tidak memasukkan kategori pekerjaan-pekerjaan 
yang berkaitan dengan ibadah dan aktivitas spiritual). Pengertian kerja 
dapat ditarik pada garis tengah, sehingga mencakup seluruh jenis 
pekerjaan yang memperoleh keuntungan (upah), dalam pengertian ini 
tercakup pula para pegawai yang memperoleh gaji tetap dari 
pemerintah, perusahaan swasta, dan lembaga  lainnya.   
Berangkat dari pandangan yang tidak mendikotomikan antara 
yang sakral dan yang profan, maka etos kerja kaum muslimin 
seharusnya memperhatikan kualitas pekerjaannya itu. Artinya dalam 
bekerja karakteristik spiritual tetap terjaga dan terpelihara yakni 
pekerjaan itu dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Tanggung 
jawab terhadap kerja berarti kesiapan untuk bertanggung jawab di 
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hadapan Allah swt. Karena kerja adalah saksi bagi semua tindakan 
manusia. Dalam bekerja sangat dibutuhkan sikap maad atau qiyamah 
yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa keseharian kita adalah 
profesionalisme. 
Penghayatan yang mendalam terhadap prinsip profesionalisme 
akan berimplikasi positif dan konstruktif terhadap perkembangan 
kepribadian kaum muslimin. Setidaknya dengan menghayati prinsip 
tersebut, pemuda muslim tidak mengenal istilah pengangguran. Di 
kalangan syi’ah berpendapat bahwa praktek sholat wajib adalah 
merupakan refleksi etos kerja mereka yang begitu tinggi dan 
manifestasi produktifitas dalam bekarya. Artinya bila selesai 
melaksanakan sholat mereka akan kembali bekerja dengan semangat 
yang tetap terjaga. Bukan meneruskannya dengan aktivitas yang kurang 
produktif dan kurang bermanfaat. Kerja berkaitan erat dengan doa dan 
hidayah bagi semua masyarakat tradisional dan kaitan ini dirasakan dan 
diaksentuasikan dalam Islam (Nasr, 1994). Lebih lanjut mereka 
menekankan bahwa sholat dan kerja serta amal shaleh memiliki 
keterkaitan yang prinsipil. Rasa takutnya kepada Tuhan dan tanggung 
jawab kepada-Nya dalam sholat, begitu pula dalam bekerja kita 
mencoba mengkhusyukan diri atau dalam bahsa bisnisnya dikenaal 
denga istilah profesional.     
Bekerja adalah sebuah kemuliaan dalam Islam. Perintah sebuah 
upaya dan usaha sungguh-sungguh untuk menjauhkan kita dari 
kehinaan meiminta-minta tanpa sebab yang jelas tentu akan 
membuahkan kehinaan yang lebih buruk di akhirat nanti. Oleh karena 
itu bekerja adalah merupakan sebuah perintah dan  kewajiban yang juga 
sekaligus merupakan suatu ibadah, selaras dengan kewajiban memberi 
nafkah dan berbagi kepada orang lain.    
Pandangan Islam tentang pekerjaan perlu kiranya diperjelas 
dengan usaha sedalam-dalamnya. Tinggi rendahnya nilai kerja itu 
diperoleh seseorang tergantung dari tinggi rendahnya niat. Niat juga 
merupakan dorongan bathin bagi seseorang untuk mengerjakan atau 
tidak mengerjakan sesuatu.  
 
Ciri-Ciri Etos Kerja Islami 
Pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk bekerja meskipun 
hasil pekerjaannya belum dapat dimanfaatkan olehnya, oleh 
keluarganya atau oleh masyarakat, juga meskipun tidak satu pun dari 
makhluk Allah, termasuk hewan dapat memanfaatkannya. Ia tetap wajib 
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bekerja karena bekerja merupakan hak Allah dan salah satu cara 
mendekatkan diri kepada-Nya. Bekerja diminta dan dibutuhkan, 
walaupun hasil kerja itu tidak bisa dimanfaatkan oleh seorang pun. 
Islam tidak meminta penganutnya sekedar bekerja, tetapi juga meminta 
agar mereka bekerja dengan tekun dan baik yakni dapat 
menyelesaikannya dengan sempurna. Mengerjakan suatu pekerjaan 
dengan tidak memperhatikan aspek ketekunan berarti dia lalai dalam 
melaksanakan perintah agama.  
Seorang muslim tidak merasa cukup dengan sekedar bekerja 
karena ia berkeyakinan bahwa Allah mengawasinya. Allah melihatnya 
ketika ia sedang bekerja di tempat mana saja, Allah mewajibkan 
baginya sikap ihsan dan itqan dalam setiap pekerjaan dan perbuatan.  
Untuk mencapai ketekunan dalam bekerja, salah satu 
pondasinya adalah amanah dan ikhlas dan berusaha semaksimal 
mungkin dengan prinsip melakukan yang terbaik dan bertawakkal serta 
dibentengi oleh etika mulia dan hanya berharap mendapatkan 
keberkahan Allah swt. atas usaha yang dilakukannya di dunia dan kelak 
di akhirat mendapat ganjaran pahala (Yusuf Qardhawi, 1997: 114).  
Dalam bekerja seorang muslim harus mempunyai etos kerja 
islami yang antara lain adalah:  
1. Profesional. Setiap pekerjaan yang dilakukan seorang muslim harus 
dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang 
terbaik. Tentu saja untuk mencapai profesionalisme harus didukung 
dengan sarana yang ilmiah, modern dan canggih.  
2. Tekun. Seorang muslim tidak hanya sekedar bekerja, tetapi juga 
menekankan agar bekerja dengan tekun dan baik yaitu dapat 
menyelesaikannya dengan sempurna karena itu merupakan 
kewajiban setiap muslim. 
3. Jujur dalam bekerja bukan hanya merupakan tuntutan melainkan 
juga ibadah. Seorang muslim yang dekat dengan Allah akan bekerja 
dengan baik untuk dunia danm akhirat.  
4. Amanah dalam bekerja adalah suatu perbuatan yang sangat mulia 
dan utama. 
5. Kreatif. Orang yang hari ini sama dengan hari kemarin dianggap 
merugi, karena tidak ada kemajuan dan tertinggal oleh perubahan. 
Terlebih lagi orang yang hari ini lebih buruk dari kemarin dianggap 
orang yang celaka, karena berarti akan tertinggal jauh dan sulit lagi 
mengejar. Orang yang beruntung hanyalah orang yang hari ini lebih 
baik dari kemarin, berarti selalu ada penambahan. Inilah sikap 
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perubahan yang diharapkan selalu terjadi pada setiap muslim, 
sehingga tidak akan pernah tertinggal, dia selalu antisaifatif terhadap 
perubahan, dan selalu siap menyikapi perubahan (Didin Hafidhuddin, 
2000: 34).  
 
Penutup 
Bekerja adalah manifestasi amal saleh. Bila kerja itu amal saleh, 
maka kerja adalah ibadah. Jika kerja itu adalah ibadah, maka kehidupan 
manusia tidak bisa dilepaskan dari kerja. Seorang muslim tidak hanya 
bekerja demi mencapai manfaat komunitas manusia, tetapi wajib ia 
bekerja untuk kemanfaatan seluruh makhluk hidup. 
Untuk memakmurkan bumi, maka manusia dituntut untuk 
bekerja, karena memakmurkan bumi adalah bagian dari tujuan syari’at 
Islam. Oleh karena itu hakikat penciptaan manusia sesungguhnya ada 
tiga hal:  
1. Memakmurkan bumi.  
2. Menyembah Allah (QS. al-Zariyat [51]: 56). 
3. Sebagai khalifah Allah (QS. al-Baqarah [2]: 30). 
Untuk diketahui bahwasannya kerja yang dianjurkan dan 
diwajibkan Islam adalah kerja yang shaleh, baik dan produktif serta 
membawa manfaat, bukan sembarang kerja. Oleh sebab itu, setiap 
ajakan kerja dalam al-Qur’an akan selalu dibarengi dengan sifat yang 
shaleh dan baik. Semua pekerjaan yang dilakukan semua pastilah akan 
dimintai pertanggung jawabannya.  
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